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“Dibalik Kesulitan pasti ada kemudahan” 

(Al-Insyirah ayat 5)
1 

“Barang siapa yang berjalan untuk mencari ilmu, Allah akan 

memudahkan dirinya jalan menuju surga” 

(HR. Muslim)
2
 

  

 
1 Diposting oleh dharty, “DIBALIK KESULITAN AKAN ADA KEMUDAHAN,” diakses 31 Maret 

2023, http://dhartyhiiroscript.blogspot.com/2011/05/dibalik-kesulitan-akan-ada-kemudahan.html 
2 Ayungarrazi, “Hadits Tentang Menuntut Ilmu dan Keutamannya”, sanctri.com, diakses 31 Maret 2023, 

https://www.sanctri.com/hadist-menuntut-ilmu/ 
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ABSTRAK 

Salma Nur Wahyu Lestari, “Penerapan Ice Breaking Terhadap Motivasi dan 

Hasil Belajar Tematik Kelas III MI Nurul Ummah Prenggan”. Skripsi., 

Yogyakarta: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 

Penelitian ini di latarbelakang i karena motivasi belajar siswa kelas III A di MI Nurul 

Ummah pada pembelajaran tematik masih tergolong rendah, sehingga hasil belajarnya 

pun kurang maksimal. Diantaranya masih banyak siswa yang kurang memperhatikan 

di saat guru menjelaskan materi pembelajaran dan siswa sering merasakan bosan saat 

proses pembelajaran berlangsung. Penerapan kegiatan ice breaking dapat membantu 

seorang guru menciptakan suasana yang menarik dan menyenangkan sebelum 

menyampaikan materi pembelajaran. Jika saat belajar siswa dalam suasana hati yang 

menyenangkan, maka mereka akan fokus, lebih mudah memahami dan menerima 

materi pembelajaran yang disampaikan. Tujuan dari penelitian adalah untuk 

mengetahui pengaruh penerapan ice breaking terhadap motivasi dan hasil belajar 

tematik siswa kelas III MI Nurul Ummah Prenggan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

kuantitatif eksperimen. Eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini berupa Pre-

Experimental Design. Desain penelitian eksperimental yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu rancangan penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas III A yang berjumlah 25 siswa. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, angket, tes dan dokumentasi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

penerapan ice breaking terhadap motivasi serta hasil belajar tematik pada siswa kelas 

III di MI Nurul Ummah. Hal tersebut dapat dibuktikan berdasarkan hasil uji paired 

sample t-test pada variabel motivasi serta hasil belajar. Perolehan uji persial t-test pada 

variabel motivasi belajar diperoleh nilai sig 0,000<0,05. Artinya terdapat peningkatan 

yang signifikan penerapan ice breaking terhadap motivasi belajar tematik siswa kelas 

III pada pembelajaran di MI Nurul Ummah. Kemudian pada variabel hasil belajar 

diperoleh nilai sig 0,000<0,5. Artinya terdapat peningkatan yang signifikan penerapan 

ice breaking terhadap hasil belajar tematik siswa kelas III pada pembelajaran di MI 

Nurul Ummah. 

Kata Kunci : Ice Breaking, Motivasi Belajar, Hasl Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Tercapainya tujuan Pendidikan tidak lepas dari proses kegiatan belajar di 

sekolah yang dimana guru seharusnya mampu mempersiapkan perangkat 

pembelajaran dengan matang. Guru merupakan faktor penentu keberhasilan 

pembelajaran. Guru bertugas mendorong, membimbing, dan memfasilitasi belajar 

siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Maka dari itu, guru harus meningkatkan 

peran dan kompetensi nya agar mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif dan interaktif dalam mengelola kelas. Hal tersebut juga akan berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa untuk mengikuti proses pembelajaran yang 

awalnya rendah menjadi meningkat sehingga akan berpengaruh juga terhadap hasil 

belajar siswa agar berada pada tingkat yang optimal.3 Dengan diberikannya 

kegiatan berupa ice breaking pada awal, guru akan mampu mengatasi hal yang 

sering   terjadi selama proses pembelajaran di dalam kelas, yaitu hilangnya 

konsentrasi serta fokus siswa dalam belajar yang menyebabkan siswa cenderung 

sibuk sendiri, dan bosan dalam mengikuti pembelajaran, sehingga kemampuan 

siswa untuk memahami materi pelajaran menjadi kurang maksimal.  

Dalam prosesnya, belajar mengajar disadari atau tidak, banyak siswa yang 

menjadi lelah, malas, jenuh, dan tidak tertarik atau tegang saat mengikuti suatu 

proses pembelajaran, terutama jika: (1) Siswa sudah lelah; (2) Siswa mengantuk; 

(3) Siswa dalam kondisi lapar; (4) Sifat pertemuan sangat formal, sehingga 

menegangkan. Hal-hal seperti itu, tidak dapat dipungkiri akan mengakibatkan 

kebosanan dan kejenuhan yang akhirnya akan membawa suasana belajar menjadi 

tidak kondusif, tidak ada gairah, maupun malas untuk berpikir lebih dalam. Tidak 

jarang juga proses belajar menjadi tidak efektif, tidak hidup, hanya satu arah 

 
3 Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Edisi Revisi). Jakarta: Rineka 

Cipta. 
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sehingga tidak mendapatkan tanggapan atau respon yang positif dari murid. Akibat 

terbesar yang bisa terjadi dari kondisi tersebut adalah: (1) Materi tidak dapat 

dipahami; (2) Seluruh pembelajaran menjadi sia-sia; (3) Penolakan terhadap setiap 

ide, (4) Tidak bergairah dalam belajar. Ada berbagai macam cara yang dapat 

dilakukan untuk menciptakan suasana belajar kondusif, efektif serta 

menyenangkan salah satunya yaitu dengan menerapkan Ice Breaking. Menerapkan 

ice breaking sebagai salah satu solusi yang akan digunakan proses pembelajaran, 

karena ice breaking ini memiliki banyak manfaat, yaitu bisa membuat 

pembelajaran yang monoton menjadi menyenangkan, membuat waktu yang lama 

terasa lebih cepat, sehingga suasana belajar berlangsung kondusif, efektif dan 

menyenangkan tanpa adanya beban dalam pembelajaran.4 

Kurikulum tahun 2013 di sekolah dasar dilaksanakan secara tematik. 

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang mengaitkan beberapa mata 

pelajaran ke dalam sebuah tema yang bermakna dan berorientasi terhadap 

kebutuhan siswa. Penilaian yang digunakan dalam pembelajaran tematik juga 

mengedepankan beberapa ranah penilaian yaitu penilaian sikap spiritual, penilaian 

sikap sosial, penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan. Aspek tersebut 

harus diterapkan di setiap pembelajaran yang dilaksanakan. Pembelajaran tematik 

menjadikan pembelajaran efektif dan bermakna serta menekankan pada 

perkembangan dan kebutuhan siswa5. Pembelajaran tematik menjadikan suasana 

pembelajaran jadi menyenangkan, tidak membosankan dan meningkatkan 

 
4 Selvia, M., Handayani, F., & Ratnawati. 2021. Pengaruh ice breaking terhadap hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran tema 8 sub tema 2 kelas II sekolah dasar. Jurnal IKA: Ikatan Alumni Pgsd 

Unars, 10(2), 124 
5 Wahyudi, G., Ramadhan, S., & Arief, D. (2021). Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Model 

Picture And Picture Di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 5(2), 966–973. 

Https://Doi.Org/10.31004/Basicedu.V5i2.814 
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motivasi siswa dan siswa menjadi lebih aktif. Motivasi merupakan hal yang 

penting dalam pelaksanaan pembelajaran tematik. 6 

Motivasi merupakan bimbingan selama melaksanakan kegiatan. Pada 

pembelajaran, motivasi dan bimbingan sangat diperlukan karena apabila tidak ada 

motivasi dan bimbingan, maka tidak akan ada dorongan serta kemauan siswa 

untuk belajar, sehingga pembelajaran pun tidak berjalan semestinya. Hasil belajar 

dan motivasi dan motivasi belajar pada siswa saling mempengaruhi, yang dimana 

motivasi tersebut dapat berasal dari dalam diri maupun di luar diri siswa sendiri. 

Motivasi mempunyai fungsi yaitu untuk mendorong suatu usaha serta mencapai 

suatu keberhasilan yang diinginkan. Motivasi juga mampu memperkuat kemauan 

siswa untuk belajar. Siswa yang memiliki kemauan belajar rendah, jika diberikan 

dorongan berupa motivasi maka kemauan tersebut akan meningkat dah hal 

tersebut juga akan mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa itu sendiri.7 

Motivasi belajar merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam 

kegiatan pembelajaran, motivasi juga mampu mendorong siswa untuk 

memperoleh pengetahuan dan perubahan tingkah laku, selain itu motivasi berperan 

besar terhadap keberhasilan belajar siswa. Motivasi juga memberikan semangat 

bagi peserta didik dalam melaksanakan sesuatu supaya mampu menggapai tujuan 

yang diinginkan. Motivasi setiap siswa berbeda-beda ada yang lemah, tinggi, 

ataupun sedang, peran guru sebagai motivator sangat dibutuhkan dalam hal ini. 

Siswa mempunyai motivasi belajar rendah bisa tergambar saat proses belajar 

mengajar di kelas, bahwa sering terjadi perilaku menyimpang peserta didik dalam 

belajar, seperti kurang memperhatikan guru yang sedang menerangkan pelajaran, 

 
6 Fadhilaturrahmi, Ananda, R., & Yolanda, S. (2021). Jurnal Basicedu. Jurnal Basicedu, 5(3), 1683–

1688. 
7 Palittin, I. D., Wolo, W., & Purwanty, R. (2019). Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar 

Fisika. MAGISTRA: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 6(2), 101–109. 

Https://Doi.Org/10.35724/Magistra.V6i2.1801 
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malu mengemukakan pendapat di kelas, melakukan kegiatan lain dalam belajar, 

dan lain sebagainya.8 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku peserta didik berdasarkan 

pengalaman yang dilakukan oleh peserta didik dalam berinteraksi dengan 

lingkungan belajarnya. “Berhasil tidaknya seseorang dalam menguasai ilmu 

pengetahuan dalam satu mata pelajaran dapat dilihat dari hasil belajar atau prestasi 

belajarnya”. Hasil yang baik maka dapat dikatakan peserta didik itu berhasil dan 

sebaliknya jika hasil yang rendah maka peserta didik itu tersebut tidak berhasil 

dalam suatu pembelajaran.9 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada bulan mei 

didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa guru kelas III masih menerapkan   

metode   ceramah (teacher centered) sehingga motivasi belajar siswa sangat minim 

dan menyebabkan hasil belajar yang kurang maksimal. Dapat dilihat dari hasil 

belajar di MI Nurul Ummah yang cenderung statis dan terkadang mengalami 

penurunan. Hal tersebut berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh guru kelas 

III, mengatakan bahwa hasil belajar siswa terutama pada mata pembelajaran 

tematik cenderung menurun, terjadi pada ulangan harian dan tugas yang diberikan 

oleh guru.10 Sudjana menuturkan bahwa tinggi rendahnya motivasi belajar dapat 

terlihat dari sikap yang ditunjukkan siswa pada saat pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar seperti minat, semangat, tanggung jawab, rasa senang dalam 

mengerjakan tugas dan reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang 

diberikan guru. Kurang terciptanya pembelajaran yang menyenangkan turut 

 
8 Edli, H., & Mudjiran, M. (2015). Perbedaan Motivasi Dan Keterampilan Belajar Peserta Didik 

Berprestasi Tinggi Dan Rendah Serta Implikasi Dalam Bimbingan Dan Konseling. Konselor, 4(1), 26. 

Https://Doi.Org/10.24036/02015416452-0-00 
9 Selvia, M., Handayani, F., & Ratnawati. 2021. Pengaruh ice breaking terhadap hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran tema 8 sub tema 2 kelas II sekolah dasar Jurnal IKA: Ikatan Alumni PSD Unars, 

10(2), 125 
10 Hasil wawancara guru kelas III pada tanggal 22 November 2022. 



 

5 

menyebabkan siswa tidak dapat berkonsentrasi dan fokus.11 Hal tersebut 

menjadikan siswa cenderung ramai, jenuh, dan bosan dalam mengikuti proses 

pembelajaran, serta kemampuan dalam memahami materi pelajaran kurang 

maksimal. Mencermati kondisi tersebut, mengindikasikan bahwa pembelajaran 

yang dilakukan kurang menyenangkan.  Oleh karena itu perlu upaya pemecahan 

dengan melakukan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, sehingga siswa 

dapat memusatkan perhatiannya secara penuh pada saat pembelajaran 

berlangsung.  Salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan adalah 

dengan menyisipkan ice breaking. Berdasarkan permasalahan tersebut maka 

peneliti akan melakukan penelitian yang berkaitan dengan metode pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan, berupa penerapan ice breaking agar peserta 

didik tidak bosen atau jenuh selama proses pembelajaran berlangsung serta 

membangun motivasi siswa untuk belajar sehingga dapat pula meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah yang akan dibahas yaitu: 

1. Apakah penerapan ice breaking dapat meningkatkan motivasi belajar 

tematik siswa kelas III MI Nurul Ummah Prenggan? 

2. Apakah penerapan ice breaking dapat meningkatkan hasil belajar pada 

pembelajaran tematik siswa kelas III MI Nurul Ummah Prenggan? 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dari penelitian ini adalah:  

 
11 Ayu Ardila Dan Suryo Hartanto, “Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya Hasil Belajar Matematika 

Siswa Mts Iskandar Muda Batam | Ardila | Pythagoras: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika,” 

6 Oktober 2017, Https://Doi.Org/10.33373/Pythagoras.V6i2.966. 
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a. Untuk mengetahui pengaruh penerapan ice breaking terhadap motivasi 

belajar tematik siswa kelas III MI Nurul Ummah Prenggan  

b. Untuk mengetahui pengaruh penerapan ice breaking terhadap hasil 

belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas III MI Nurul Ummah 

Prenggan 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dalam 

pengembangan kemajuan ilmu pengetahuan. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi yang akan 

mendukung perkembangan dan kemajuan keilmuan di Indonesia. 

3) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai 

pengaruh penerapan ice breaking terhadap motivasi belajar tematik 

siswa. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan sebagai 

referensi untuk meningkatkan peran guru dalam mengajar dengan 

pembelajaran yang menyenangkan melalui teknik ice breaking. 

2) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan warna baru dalam 

pembelajaran serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

dapat belajar aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan. 

3) Bagi Peneliti 

Penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah dan 

mengembangkan wawasan penulis tentang pengaruh penerapan ice 

breaking terhadap motivasi dan hasil belajar tematik siswa dan 

dapat menambah serta memberikan pengalaman, kemampuan serta 
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keterampilan peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang telah 

didapatkan di bangku kuliah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat peningkatan pada penerapan ice breaking terhadap motivasi serta 

hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari skor angket motivasi 

belajar yang sebelum diberikan perlakuan (pretest) diperoleh rata-rata 81,25 

sedangkan sesudah diberi perlakuan (posttest) diperoleh rata-rata 89,52. 

Berdasarkan dari skor keduanya tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan pada motivasi belajar siswa kelas III pada pembelajaran 

tematik di MI Nurul Ummah. Kemudian diperkuat lagi dengan perolehan 

uji persial t-test pada variabel motivasi belajar diperoleh nilai sig 

0,000<0,05 maka Ha1 diterima dan Ho1 ditolak. Artinya terdapat 

peningkatan signifikan pada penerapan ice breaking terhadap motivasi 

belajar tematik siswa kelas III pada pembelajaran di MI Nurul Ummah.  

2. Terdapat peningkatan pada penerapan ice breaking terhadap hasil belajar. 

Hal tersebut dapat dilihat dari perolehan dari soal test, dapat diketahui pada 

soal tes evaluasi 1 (pretest) dengan rata-rata 78,2 sedangkan pada evaluasi 

4 (posttest) dengan rata-rata 86,88. Berdasarkan dari perolehan hasil tes 

evaluasi belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

pada hasil belajar siswa kelas III pada pembelajaran tematik di MI Nurul 

Ummah. Kemudian diperkuat lagi dengan perolehan uji persial t-test pada 

variabel hasil belajar diperoleh nilai sig 0,000<0,05 maka Ha2 diterima dan 

Ho2 ditolak. Artinya terdapat peningkatan signifikan pada penerapan ice 

breaking terhadap hasil belajar tematik siswa kelas III pada pembelajaran 

di MI Nurul Ummah. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini tidak dapat dipisahkan dari kekurangan penelitian yang 

dilakukan. Dalam menyelesaikan penelitian ini, banyak kendala yang dilihat 

oleh para peneliti mulai dari pembuatan proposisi, rangkaian pelaksanaan 

penelitian, hingga dalam pengolahan data. Penulis dalam skripsi ini tidak bisa 

dibilang sempurna, karena masih ada beberapa kendala dan batasan dalam 

penelitian. Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang kemudian 

dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian yang dilakukan. Keterbatasan 

penelitian disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu sebagai berikut: 

1. Waktu penelitian yang hanya dilakukan selama 2 minggu dan mendekati 

dengan PAS (Penilaian Akhir Semester). 

2. Dilihat dari jawaban pernyataan siswa, kemungkinan besar banyak 

peserta didik yang menjawab pernyataan dengan tidak teliti dan tidak 

sesuai dengan kondisi yang terjadi 

3. Adanya kemungkinan siswa tidak bersungguh-sungguh dalam menjawab 

pernyataan dan soal yang telah diberikan 

4. Penelitian ini sudah banyak dilakukan, namun ada keterbaharuan tersendiri 

dari penelitian yang ini 

Selain keterbatasan di atas, peneliti juga menyadari bahwa adanya 

kekurangan dalam pembuatan pernyataan pada angket yang kurang baik. 

Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik dan juga saran yang bersifat 

membangun demi kebaikan skripsi atau penelitian yang akan datang. 

Keterbatasan ini tidak lepas dari kekurangan peneliti dalam ilmu 

pengetahuan, buku panduan, dan juga waktu serta materi yang tentunya 

sangat berpengaruh di dalam penelitian ini. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan dalam penelitian ini, 

selanjutnya peneliti akan memberikan saran-saran yaitu sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru 

a. Untuk para pendidik dan calon pendidik diharapkan agar senantiasa 

memberikan dan berupaya meningkatkan minat, motivasi, dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran Tematik dengan cara memilih dan 

menggunakan model dan metode pembelajaran yang tepat, 

menyenangkan, dan menarik sehingga siswa lebih bersemangat, lebih 

memahami materi yang disampaikan guru serta dapat memperbaiki dan 

meningkatkan system pembelajaran di dalam kelas 

b. Diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang lebih 

efektif, efisien, dan inovatif sehingga siswa dapat seksama dan serius 

dalam mengikuti pelajaran. 

2. Bagi Siswa 

a. Peneliti berharap agar siswa lebih aktif, kreatif serta antusias selama 

proses pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok.  

b. Peneliti berharap agar siswa dapat lebih fokus, serius, dan termotivasi 

selama proses pembelajaran di kelas. Selain itu agar hasil belajar siswa 

meningkat dengan diimbangi lebih giat belajar dan mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Bagi penelitian selanjutnya, agar dapat melakukan penelitian 

dengan jumlah sampel yang lebih banyak dan dengan 2 kelompok 

kelas, kemudian dengan variabel-variabel lain yang lebih inovatif, 

sehingga dapat menambah wawasan guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk bahan referensi serta 

perbandingan dengan penelitian yang lainnya. Selain itu juga dapat 

menjadi bahan pertimbangan guna mengembangkan penelitian yang 

akan datang, selanjutnya sehingga bisa menghasilkan penelitian-

penelitian yang lebih baik   
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